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"Dijadikan indah pada (pandangan ) manusia kegintaan

kepada apa—-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita,
anak-—anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang—binatang ternah dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan disisi
Allah-1lah tempat kembali yang baik (surga)". (DEFAG
RI. 1978 : 77).
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Ferkataan "Telah dipersukakan kepada manusia
cenderung kepada syahwat", yang memberi pengertian,

condong kepada syahwat tersebut memang suatu  tabi’at

manusia yang asli. Tidak perlu diingkari. Dan vyang
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demikian itu dibutuhkan oleh kehidupan manusia.
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Dalam ayat ini, tuhan menerangkan enam macam yang

disenangli manusia yaitu
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Wanita. Jenis lembut vyang memang menjadi tumpuhan
pandanga dan jiwa manusia. Hal ini tak dapat diragukan
lagi, bahwa kecintaan para laki-laki kepada para wanita
vyang mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan umat,
dan dengan dia—-lah akan terpelihara hak—-hak umat
tersebut.

Analk. Yang dimaksudkan "Banin" dalam ayat ini bukan
hanya anak laki-laki saja, akan tetapi secara umum,
termasuk anak perempuan sebagaimana yang dijelaskan
oleh ayat lainnya.

Harta vyang banyak, emas dan perak. Hal ini memberi
pengertian, bahwa kekayaan vyang banyak itu menjadi
fitnah bagi manusia sendiri dan membimbangkan jiwanya,
sehingga lupalah mereka kepada kewajibannya yang lain.
Kuda yang digembalakan di tempat—tempat penggenmabalaan

atau kuda—-kuda yang telah dididik dan dilatih. Baik



kuda vyang digembalakan untuk jadi barang dagangan
taupun kuda yahng dididik dan dilatih yang menjadi
kesukaan para pembesar dan hartawan, termasuk ke dalam

mata benda yang menjadi kebanggaan.
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Unta, lembu dan kambing. Binatang binatang ini adalah
harta penduduk dusun. Ternak itu yang menjadi pokok
kekayaan mereka dan dengan mereka dapat membanggakan
diri. Allah telah memberi nikmat kepada hamba-nya
binatang-binatang tersebut.
4. Tanaman yang beraneka rupa yang menjadi penegak hidup
manusia dan binatang, baik di dusun atau di kota.
Ke-enam syahwat ini, adalah mata benda hidup dunia
yang biasanya dipergunakan manusia untuk mencapai syahwat
dunia. Akan tetapi Allah-lah vang menjadikan sebaik baik
tempat kembali dalam hidup akhirat, tiadalah pantas dan
layak kita tumpukan segala perhatian kita untuk memperoleh
mata benda hidup di dunia yang membimbangkan kita dari

bersiap siap untuk kebajikan akhirat.
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"Katakanlah kepada para laki-laki yang beriman,
hendklah mereka menahan pandangannya dan memelihara
kemaluannya, karena yang demikian adalah yvang lebih
suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka perbuat". Dan katakanlah kepada para
wanita vyang beriman, hendaklah mereka menahan
pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan jangan-—
lah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera putera mereka, atau putra putra suami
mereka, atau saudara saudara mereka, atau putra
putra saudara mereka, atau putra putra saudara
perempuan mereka, atau perempuan islam, atau budak
budak yang mereka miliki, atau para pelavan laki-
laki vyang tidak mempunyai keinginan {terhadap
wanita), atau anak anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kaki
mereka agar diketahui perhiasan yang mereka sembuny-
ikan. Dan bertaubatlah kalian kepada Allah, hai

orang orang yang beriman supaya kalian beruntung".
(DEFAG RI. 11978 : 548).
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Menundukkan pandangannya.
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Bentuk jama’ dari khimar, vaitu kain
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yang menutupi kepala wanita (kudung).
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Bentuk jama® dari jaib, yaitu bagian
atas baju yang terbuka yang dari situ

tampak bagian tubuh.
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suami.
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2N -~ %Q : Belum mengerti tentang aurat wanita,

karena mereka masih kecil.
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Katakanlah hai Rasul, kepada orang-orang yang

beriman. Tahanlah pandangan kalian dari melihat apa yang
diharamkan Allah kepada kalian melihatnya, dan janganlah
kalian melihat selain apa yang dibolehkan bagi kalian
melihat perkara apa yang diharamkan melihatnya, maka

palingkanlah pandanagn kalian segera.
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Mereka memelibara kemaluannya dengan mencegahnya



dari perbuatan keji, atau memeliharanya dari terlihat oleh
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Menahan pandangan dan memelihara kemaluan itu lebih

orang lain.

suci daripada kotoran perkara yang meragukan dan lebih

bermanfa’at dalam urusan agama serta dunia.
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala apa yang
mereka perbuat, maka tidak ada suatu perbuatanpun yang
mereka lakukan yang tidak Dia ketahui, seperti cepat—cepat
memandang menggunakan seluruh indra dalam rangka itu, dan
apa yang dimaksud dengan perbuatannya, maka berhati—-hati-
lah terhadap peringatan Allah SWT. dalam segala kalian

perbuat dan yang ditinggalkan.
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Maka, janganlah mereka memandang aurat laki-laki dan
aurat wanita yang mereka tidak dihalalkan memandangnya
(antara pusar dan lutut). Demikianlah pula jika mereka
memandang selain itu dengan dorongan syahwat, maka hukum-—

nya haram. Namun demikian menahan pandangan terhadap laki-

laki asing lebih baik bagi mereka.
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Hendaklah mereka memelihara kemaluannya dari
perbuatan yang diharamkan, seperti berzina, dan hendaklah

menutupinya agar tidak dilihat oleh seorangpun.
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Hendaklah mereka tidak menampakkan sedikitpun dari
perhiasannya kepada laki-laki asing, kecuali apa vyang
biasa tampak yang tidak mungkin disembunyikan, seperti
cincin, celak mata dan lipstik. Maka dalam hal ini mereka
tidak dapat siksaan. Lain halnya jika mereka menampakkan
perhiasan yang harus disembunyikan, seperti gelang tangan,
gelang kaki, kalung, mahkota, selempang dan anting anting,
karena semua perhiasan ini terletak pada bagian tubuh
(hasta, betis, leher, kepala, dada dan telinga) vyang tidak
halal dipandang, kecuali oleh orang-orang yang di kecuali-

kan di dalam ayat di atas.
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Hendaklah mereka mengulurkan kerudungnya ke dada
bagian atas dibawah 1leher, agar dengan demikian mereka
dapat menutupi rambut, leher dan dadanya sehingga tidak

sedikitpun daripadanya terlihat.
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atakanlah Pepada wanlta~wan1ta mukmlnat, hendaklah
mereka tidak menampakkan perhiasan yang tersembunyi ini,
kecuali kepada suami mereka, karena sesungguhnya para
suami-lah yang dituju oleh perhiasan tersebut dan para
istri diperintahkan mengenakannya untuk kepentingan
mereka, sehingga mereka berhak memukulnya jika para intri
tidak mengenakannva. sebagaimana berhak untuk melihat
seluruh tubuhnya; atau kepada bapak istri, atau bapak
suami (mertua), putra mereka, putra suami, saudara
perempuan mereka, putra saudara laki-laki, putra saudara
perempuan, karena sering bergaul dengan mereka dan jarang
terjadi fitnah (godaan) diantara mereka, juga karena
tabi‘at yang sehat enggan untuk berbuar buruk terhadap
kerabat; di samping mereka dibutuhkan untuk menjadi teman

dalam perjalanan di waktu naik maupun turun.
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Atau para wanita khusus di dalam pergaulan dan

pengabdian, atau budak-budak perempuan yang mereka miliki.

Adapun budak laki—laki, Ulama’ berselisih pendapat,



segolongan berpendapat, bahwa budak laki-laki yang dimi-
liki seorang wanita adalah mahram baginya, maka budak itu
boleh masuk menghadapnya, Jjika memang dia orang vyang
menjaga kehormatannya, Jjuga boleh melihat tubuh wanita
tersebut, kecuali bagian antara pusar dan lutut, sebagai-

mana halnya para mahram.
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Anak—anak yang belum baligh, belum mempunyai syahwat

atau belum mampu untuk menggauli wanita.
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Dan hendaklah mereka tidak memukulkan kakinya ke
tanah agar gelang kakinya bergemerincing, karena yang
demikian itu dapat membangkitkan kecenderungan laki-laki
kepada mereka. Sebab ada juga laki-laki vyang tergugah
syahwatnya oleh godaan perhiasan wanita, l=2bih dari
melihatnya.
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Kembali-lah wahai orang orang yang beriman, ta’'at

kepada Allah SWT. dalam mengerjakan perintah dan larangan-—-
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ny—Nya, seperti menahan pandangannya, memelihara kemaluan,
tidak memasuki rumah orang lain tanpa izin dan salam.
(A. Mushtafa al—-Maraghi. 1974 178).
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"Hai orang orang yang beriman, hendaklah budak budak
(laki-laki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang
orang yang belum baligh diantara kamu, meminta izin



lkepada kamu tiga kali (dalam satu hari), vaitu sebe—
lum shalat subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian
(luar)mu, di tengah hari dan sesudah shalat isya’
(itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu
dan tidak ada pula atas mereka selain dari {tiga
waktu)itu. Mereka melayani kamu, sebagian kamu (ada
keperluan) kepada sebagian (yang lain).
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (59).
Dan apabila anak anak sampai uwmur baligh, maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang orang
yang sebelum mereka meminta izin. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (60). Dan wanita
wanita tua yang sudah berhenti dari {haid,
mengandung) yang tidak ingin menikah lagi, tiada-lah
atas mereka dosa menanggalakan pakaian mereka dengan

tidak (bermaksud) menampak perhiasan, dan berlaku
sopan adalah lebih baik dari mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui". (DEFPAG RI. 1978 :

9534 - 555).
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Budak—budak, (mencakup budak laki-laki

dan budak perempuan).

(1}

Masa baligh, (baik karena sudah
bermimpi, atau sudah mencapai umur 15

tahun.
A A
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C&9JQ,¢1J : Kalian menanggalkan.

35 5

Waktu sangat panas, ketika tengah

. hari.
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~) : Wak tu—waktu kalian menanggalkan
pakaian, dari perkataan mereka,

berarti keadaan si penunggang kuda itu

telah rusak.
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Mereka tidak ingin kawin, karena sudah



;tua.
”‘2 - S\ : Sengaja menampakan perhiasan vyang
C./‘ tersembunyi. (A. Mushtafa Al- Maraghi
T 228).

Hai orang—orang yang beriman, janganlah budak laki-
laki dan perempuan kalian memasuki rumah kalian tiga kali
dalam tiga waktu dari malam dan siang, kecuali dengan
meminta izin. Tiga waktu itu adalah sebelum shalat fajar,
karena walk tu itu orang bangun dari tempat tidur,
{menanggalkan pakaian tidur dan mengenakan pakaian bangun)
dalam keadaan ini mungkin auratnya terbuka, pada tengah
hari ketika kalian menanggalkan pakaian vyang kalian
kenakan, dan setelah shalat Isya’, karena ia adalah waktu
menanggalakn pakaian bangun dan menenakan pakaian tidur.
ketiga waktu ini dikhususkan karena waktu ini adalah
merupakan saat-saat berduan dengan keluarga dalam keadaan
menanggalkan pakaian atau dalam keadaan berselimut.

Kemudian Allah juga mengemukakan alasan diperintah-

kannya untuk meminta izin :
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kKarena ketiga waktu ini adalah tiga aurat kalian,

saat—-saat biasanya seseorang sulit untuk menutup auratnya.
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kKalian para tuan rumah, budak laki-laki dan wanita
yang kalian miliki, dan anak—anak kalian vyang belum
baligh, tidak berdosa diluar ketiga waktu ini. Maksudnya
adalah, bahwa tidak berdosa bagi budak-budak dan anak—anak
kecil mereka memasuki kamar tanpa izin diluar tiga waktu
tersebut. Sedangkan bagi orang yang merdeka dan sudah
baligh, bagaimanapun juga dilarang memasuki kamar

seseorang tanpa seizinnya.
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Bahwasanya para budak dan anak—anak kecil boleh
keluar masuk kamar tuan dan kerabatnya di pagi hari dan
sore tanpa izinnya, karena pada waktu seperti itu mereka
menaghdi atau karena membutuhkan kepada mereka untuk

bergaul.
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FPenjelasan hukum—hukum diatas merupakan penjelasan
dari syari‘at dan hukum agama. Dan Allah Maha Mengetahui

apa vyang bermashlahat bagi ibhwal para hambanya, Maha



Bijaksana dalam mengatur segala urusan hambanya. maka Dia
mensyari’atakan apa yang bermashlahat bagi umatnya di

dunia dan di akhirat.
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Bagi anak—anak kecil dari kaum kerabatmu yang sudah
merdeka (mencapai masa baligh) vyaitu wsia 15 tahu,
hendaklah mereka tidak boleh memasuki kamarmu tanpa izin,
baik dari ketiga waktu aurat ataupun waktu-waktu vyang
lain.

‘Dalam ayat ini Allah menyebutkan hukum bagi anak
vang sudah baligh saja, tidak menyebutkan hukum budak-—
budak yang kita miliki, karena hukum budak adalah satu,
baik besar atau kecil harus meminta izin pada tiga waktu

itu,.
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Demikianlah Allah menjelaskan dengan sejelas—
jelasnya hukum yang mengandung kebahagiaan di dunia dan
akhirat, Allah mengetahui ibhwal makhluknya, Maha Bijaksana

dalam mengatur urusan makhluk—Nya.
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FPara wanita yang sudah tidak dapat melahirkan lagi
karena sudah tua dan tidak mempunyai keinginan kawin, maka
tidak berdosa untuk menanggalkan pakaian luarnya (mantel,
jilbab) yang berada diatas kudung, dengan tidak
menampakkan perhiasan yang wajib disembunyikan (rambut,

dada, betis) kepada mahram atau bukan mahram.
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Jika mereka mau memelihara kehormatannya, maka tetap

mengenakan jilbab dan selendangnya, untuk menjauhkan dari

tuduhan buruk.
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Allah Maha Mendengar perkataan vyang berlangsung
antara mereka, Maha Mengetahui maksud mereka, tidalk
sedikitpun dari perkara mereka yang tidak mereka ketahui.

Oleh sebab itu, berhati—-hatilah agar tidak terbujuk oleh

setan untuk melanggar perintah-Nya. (A.M. al HMaraghi.
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Dengan demikian, bahwa ayat—-ayat diatas menjelaskan
tentang adab sopan santun, vyang mana hal ini harus kita
tanamkan kepada anak-anak kita agar di dalam kehidupan
rumah tangga itu hidup rukun, damai dan bebas dari hal—-hal
vang tidak kita inginkan, rumah tangga itu menjadi kuat
dan kokoh, maka akan kuat dan kokoh pula masyarakatnya,
karena masyarakat itu sendiri terdiri dari rumah tangga
tersebut. Dengan adanya tata tertib dan adab sopan santun
ini, agar kehidupan rumah tangga benar—benar harmonis dan
&MAn.

Adapun wak tu mulai dianjurkannya memberikaﬁ
pendidikan seks dalam al-Qur‘an yaitu, dalam memberikan
pendidikan seks mulai usia belum baligh bahkan sampai umur
tua. Hal ini diterangkan dalam al-Qur‘an menjadi tiga
tahap, yaitu di masa kanak—-kanak (belum baligh), u«ﬂﬂ‘
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Kagumlah kita dengan ayat-ayat diatas, sebab kita di
dalam mempelajari perkembangan penyelidikan ilmu jiwa
modern, bahwa dari masa kanak-kanak (belum baligh)
harus—-lah dijaga penglihatan dan pengalamannya di waktu
kecil.(Prof.Dr.Hamka, 1984 : 227).
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"Dan diantara tanda tanda kekuasaan—Nya 1alah Dia
menciptakan untuk kalian istri-istri dari jenis
kalian sendiri, supaya kalian cenderung dan merasa
tentram kepadanya, dan dijadikan indah diantara
kalian rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada vyang
demikian itu benar benar terdapat tanda tanda bagi
kaum yang berfikir:. (DEPAG RI. 1978 : 644)
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Diantara tanda tanda yang menunjukkan adanvya hari
berbangkit dan dikembalikan kalian kepada—-Nya. ialah bahwa
Dia menciptakan bagi kalian istri istri dari jenis kalian
sendiri, supaya kalian merasa tentram dengannya, dan Dia
menciptakan diantara kailan rasa cinta dan kasih sayang
supaya di dalam kehidupan rumah tangga kalian dapat

lestari dalam tatanan yang sempurna.
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Sesungguhnya hal hal vyang 1lalu, vyaitu diciptakan
istri istri dan di lestarikan rasa cinta kasih, terdapat

pelajaran bagi orang vyang memikirkan seluk beluk semua



kejadian itu yang disadari oleh hikmah hikmah dan maslahat

maslahat. (A. Musthafa al-Maraghi. 1974 = &64).
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"Dan mereka bertanya kepada engkau tentang hal haid.
Katakanlah haid itu adalah penyakit. Karena itu
janganlah kamu menyetubuhi istrimu dalam masa haid
dan janganlah kamu mendekati mereka sehingga suci,
maka setubuhi-lah mereka ditempat vang diperintahkah
Allah kamu menjahuinya di waku mereka berhaid,
bahwasanya Allah itu menyukai orang yang banyak
tobat dan menyukai orang yang suci". (223). Istri-
istrimu tempat bercocok tanam bagi kamu. Maka
datangi-lah tempat peladanganmu betapa saja kamu
kehendaki, dan dahulukanlah untuk dirimu (kerjakan-
lah amal shaleh) serta bertakwalah kepada Allah, dan
ketahuilah bahwasanya kamu akan menjumpai-Nya, da

janganlah segala para mukmin". (DEPAG RI.1978 & 1569
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Mereka bertanya kepada engkau, yaa Muhammad, tentang
hal hukum mencampur1 wanlta di masa haid.
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Jawablah kepada mereka tentang hukum mendatangi
wanita dalam masa haid dan katakanlah : Haid itu penvyakit.
Karena itu janganlah kamu mendatangi istri-istrimu dalam
masa haid. Dalam sunnah Jjuga menerangkan, bahwa vyang
diharamkan itu, hamya persetubuhannya saja. Hal ini juga
diakui kebenarannya oleh ilmu kedokteran modern.

Menyetubuhi wanita di masa haid akan menimbulkan

kemglaratan terhadap kedua belah pihak.
W Y.
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Apabila mereka telah suci, maka setubuhilah mereka
di tempat yang terlarang kamu mendekatinya dalam masa

haid, yaitu vagina wanita.
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Bahwasanya Allah menyukai mereka yang kembali
kepada—Nya dengan bertaubat, tidak terus menerus
mengerjakan perbuatan yang buruk, tidak memenangkan

syahwat atas sunnah fitrah (menyetubuhi wanita dalam masa



haid). Dan Allah juga menyukai mereka yang membersihkan
diri dari segala kotoran dan maenjiauhkan diri dari segala

kemungkaran.
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Tidak ada kesalahan bagi kamu mendatangi istri
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istrimu dengan salah satu cara vyang kamu kehendaki, dan
dari jihat mana yang kamu sukai kaerena mereka istrimu,
asal saja di tempat vyang telah ditentukan. Ayat ini
membolehkan mendatangi istri dengan cara cara vyvang kita
gemari, baik dari muka atau dari belakang, asal ke pintu

yang satu.
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Laksanakan dengan segera, untuk kepentingan kamu
sendiri, amal shaleh yang bermanfaat bagimu. tidak ada
vang bermanfaat bagi manusia di masa tuanya selain anak
yang berbakti yang memberi manfaat kepadanya, pada
agamanya dan dunianya. Dan ketauhilah, bahwa kamu akan
menjumpai Tuhanmu di akhirat. Maka Tuhan mu akan memberi
pembalasan terhadap kedurhakaanmu dan kamu akan menerima

adzab vyang sangat pedih. Dan bergembiralah kamu, orang
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Apabila seocarang laki-laki meragukan anaknya vyang
dilahirkan oleh seorang perempuan pelacur, apakah
mereka itu anaknya atau anak orang lain. Maka hal ini
akan menyebabkan tersia-sianya keturunan dan hancurnya
dunia.

b. Membuka pintu huru hara dan kegoncangan diantara sesama

manusia, karena mempertahankan kehormatan. Seperti
adanya peristiwa pembunuhan yang timbul karena
keinginan berzina, persoalan ini berpangkal dari

perempuan.
c. Wanita yang sudah dikenal dan termasyhur =ebagai
pelacur akan dipandang kotor oleh setiap laki-~laki yang
waras tabi’'atnya, sehingga takkan terjadi kemesraan
antara perempuan tersebut dengan suaminya. Dengan
demikian takkan terjadi ketentraman dan keserasian yang
diciptakan Allah SWT. sebagai cinta kasih diantara

sesama manusia.

Oleh sebab itu, waspadalah terhadap propaganda-—
pPropaganda dusta tersebut, ikatkanlah hati kepada Allah

dan campakkanlah Jauh-jauh setiap bujuk rayu dari



perhiasan duniawi.

Adapun maksud dari hikmah—hikmah perkawinan diatas,
vaitu tidak lain hanya untuk menciptakan kemashlahatan
perseoarangan dan kemashlahatan umu. 0Oleh karena itu,
pendidikan Islamlah vang mengatur kehidupan kelamin

manusia yang mengandung dua kemashlahatan tersebut.

Hai orang—orang yang beriman, janganlah budak laki-
laki dan perempuan kalian memasuki rumah kalian tiga kali
dalam tiga waktu dari malam dan siang. kecuali dengan
meminta izin. Tiga waktu itu adalah sebelum shalat fajar,
karena walktu itu orang bangun dari tempat tidur,
{menanggalkan pakaian tidur dan mengenakan pakaian bangun)
dalam keadaan ini mungkin auratnya terbuka, pada tengah
hari ketika kalian menanggalkan pakaian yang kalian
kenakan, dan setelah shalat Isya’, karena ia adalah waktu
menanggalakn pakaian bangun dan menenakan pakaian tidur.
Ketiga waktu ini dikhususkan karena waktu ini adalah
merupakan saat—saat berduan dengan keluarga dalam keadaan
menanggalkan pakaian atau dalam keadaan berselimut.

Kemudian Allah juga mengemukakan alasan diperintah-

kannya untuk meminta izin :





